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FASHION SEBAGAI KOMUNIKASI
IDENTITAS
SOSIAL DI KALANGAN MAHASISWA

Sri Budi Lestari
Dosen Jurusan llmu Komunikasi Universitas Diponegoro
lestarisam@yahoo.co.id

Abstrak

Fashion menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari penampilan
dan gaya keseharian, baju dan aksesori pencukung menjadi sebuah alat
komunikasi untuk menyampaikan identitas pribadi. Fashion juga meliputi
benda-benda fungsional lain yang dipadukan dengan unsur-unsur desain
mampu mendongkrak penazmpilan si pemakai. Di dalam sebuah fashion,
ada :.:&..:zmm yang ingin dikomunikasikan melalui apa yang &:E,_E_rm:..
Fashion merupakan sebuzh bentuk dari ckspresi individualistik, cara
yang digunakan individu untuk membedaken dirinya sebagai individu
.ﬁ_mn menyatakan beberapa keunikannya. Studi ini mendeskripsikan
interpretasi makna fashion sebagai komunikasi identitas sosial di kalangan
mahasiswa, mengingat mahasiswa adalah kalangan yang relat f banyak
bersinggungan dengan fashion.

Penelitian dengan paradigma interpretif yang bersifat deskriptif kualitatif
menemukan hal-hal sebagzi berikut : fashion dapat diidentikkan dengan
bahasa tubuh , sebagai bentuk komunikasi non verbal melalui penampilan
seseoranz. Bagi seorang perempuan, fashion termasuk salahsatu
upaya mengkomunikasikan jati dirinya. Fashion mengacu pada suatu
penampilan yang menunjulckan identitas seseorang , dan bukan sekedar
kebutuhan. Jika mengacu pada kebutuhan, maka orientasinya lebih pada
kebutuhan untuk ditampilkan pada orang lain. Sedangkan jika penampilan
E_S:,Earwmmrm: secara rutin dan konstan, maka akan terbentuklah
z_a_.::mm. Fashion sebagai identitas sosial sangat terkait dengan status
sosial seseorang, disaat stats sosial sescorang berubah, maka akan terjadi
perubahan pula pada iden:itasnya. Sementara bagi mahasiswa fashion
lebih dipandang sebagai suatu cara untuk mengomunikasikan identitas
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status mrereka. Yang terkait oleh adanya regulasi aturan “moral” kolektif
sebagai masyarakat “ilmiah”.

Katakunci : fashion,identivas sosial,status

Pendahuluan

Berbusana merupakan hal yang tidak akan pernah
lepas clari perhatian setiap individu, karena hal ini bisa menjadi
penilaian tersendiri dari orang lain terhadap karakter masing-
masing; individu tersebut. Dahulu busana merupakan kizbutuhan,
namun seiring berkembangnya jaman, busana tidak lagi sekedar
pemenuhan kebutuhan, akan tetapi juga menjadi sebuah kehendak
dalam memenuhi citarasa si pemaka.

Berbicara tentang busana sesungguhnya berbicara tentang
sesuatu yang sangat erat dengan diri kita. Tidak mengherankan
jika dalam pernyataan Thomas Carlyle Barnard:2007:vi) dikatakan
bahwa pakaian menjadi ‘perlambang jiwa’ (emblems of the soul),
sementara dari buku yang sama menyitir pendapat Umberto Eco
yang menyatakan ] speak throughmy clothes” (aku berbicara lewat
busanaku). Berbusana bisa menunjukkan siapa pemakainya serta
mampu menyatakan tentang diri pemalcainya. Melalui busananya
seseorang dapat menampilkan pesan, sekaligus menyingkap
identiras sebagai personal maupun identitas kelompok. Persoalan
berbusana sebagai identitas merupakan bentuk dialektika sosial
dalam mengartikulasikan realitas. Busana menyampaikan pesan-
pesan dan merupakan pencitraan untuk menegaskan berbagai
fungsi-fungsi sosial dalam transformasi sosial. Selain itu, busana
juga derfungsi untuk menyatakan status sosial dan standarisasi
norma melalui penggunaannya. Memilia busana dalam ruang-ruang
tertentu, rumah, kantor, atau kampus merupakan bentuk sense of
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Jfashion tanpa menampik fungsi sosial lain semacam kesepakatan
aturan atau norma. Untuk konteks masyarakat multikulturalis
semacam Indonesia, penggunaan busana sangat membantu dalam
mengidentifikasi asal-usul, selera, hingga pekerjaan seseorang.
Dalam perkemban gannya busana menjadi vmmmmz ﬁm:::w.
untuk mencirikan kecenderungan pandzngan zaman. Idi Subandi
dalam bukunya Budayz Populer sebagai Komunikasi (2007:243)
mendikotomikan tahapan-tahapan perkembangan masyarakat
dalam mengidentifikasi fashion sebagai konstruksi identitas, yakni
masyarakat tradisional, modem, dan pasca-modern. Tahapan
yang pertama, masyarakat tradisiona! (pramodern) dianggap
memilici kode-kodekemewahan yang relatif tetap, sehingga busana
dan penampilan sescorang akan langsung mendenotasikan kelas
sosial, profesi, dan status seseorang. Kedua, masyarakar modern
telah mengurangi kodc-kode fashion vang kaku, menawarkan
kemungkinan baru dalam mengonstruksi identitas personal
seseorang. Masyarakat raodern memungkinkan bagi para individu
untuk raenghasilkan dalam batas-batas tertentu identitas mereka
sendiri dan berimplikasi pada apa yang kita sebut sebagai ‘krisis
identitas’. Sebab dalam masyarakat modern, fashion dianggap
sebagai identitas seseorang yang sangat menentukan bagaimana
penerimaan masyarakat terhadap individu pengguna fashion.
Modernitas menganggap fashion sebagai ciri penting yang terus
mengalami inovasi dengan penghancuran yang lama dan mengganti
dengan yang baru. Fashion dan modemitas jalan beriringan untuk
menghasilkan pribadi-pribadi modern yang secara konstan terus
mencari identitas diri mereka melalui gaya, busana, sikap, dan
gaya frendy sebagai wujud kemajuan serta menjadikan individu
senantiasa merasa cemas jika tak sanggup mengikuti mobilitas
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o etig rmasalahkan
Ketiga masyarakat pascamodern, mempe :

soal identitas dan fashion. Pascamodern menganggap identitas
sangat tidak stabil dan rapuh, tidak lebih dari sekadar mitos QE,J
ilusi, Masyarakat kini juga menganggap fashion-tak lebih_dar

aktivitas konsumsi, kecenderungan berhasrat untuk memiliki

sebagai tanda matinya identitas. Jacques Lacan Bmzwmai gejala
ini tak lebih sebagai sense of identity, sebuah .mw._m_s untuk
memiliki bukan karenz “kegandrungan” atau pilihar .mmmw:”
melainkan karena telah menjadi trendseiter atau r.&ﬁ:m dimiliki
orang lain. Fashion telah menjadi bahan konsumsi, sarana untuk

memanjakan batin dengan menikmati benda-benda komersil.

Pada fase ini, | =
identitas-frendsetter-atav. topeng kebohongan. Pernyataan

membawa pada fungsi komunikasi dari busana yang d:kenakan
-ehidupan sehari-hari baik dalam suasana formal maupun
Busana memiliki fungsi komunikatif, tepatnya

penggunaan fashion menjadi multi-tafsic, antara

dalam k

non formal. s .
komunikasi artifaktual (artifactual communicatior)  yang

memberikan pencitraan terhadap personalitas. Gagasan ini relevan
dengan ungkapan Thomas Carlyle yang menyebutkan busana
sebagal perlambangan jiwa (emblems of the ,236. Busana, w.wwEE,
serta dandanan adalah bentuk komunikasi artifactual Aaw:\nazaw.
communication) yaitu komunikasi yang _unn_mummc..__m En_w:‘:
busana dan penataan berbagai artefak, seperti busana it mﬁw_a:._.ﬂ
dandanan, barang perhiasan, kancing baju, bahkan E::E_._ di
rumah serta penataannya, ataupun dekorasi ruang. x.mnm.am fashion,
atau busana menyampaikan pesan-pesan non verbal, ia termasuk
komunikasi non verbal (1di Subandy, 2007 : vii). Fashior n.aav:mﬂ
setiap individu dapat mengekspresikan apa yang sedang dirasakan
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melalui pilihan warna, corak ataupun model yang digunakan
karena fashion dipandang memiliki suatu fungsi __nc_.._ca.wm:w.
Dengar demikian, apakah fashion dan busana dapat &Rimwcwmz.
analog dengan bahasa lisan dan tertulis?.

Mengutip kembali pernyataar Umberto Eco dalam

Barnard (2007:39) tentang ‘berbicara raelalui busana, yang dia
maksudkan bahwa busana digunakan urtuk melakukan apa yang
dilakukan dengan menggunakan kata-kata lisan dalam konteks lain
Sementara pada sumber yang sama Luri¢ dalam *The Language o\.w
Clothes’ menunjukkan keyakinannya bahwa busana sama mn:mwr
kata-kala bahkan mungkin bisa dikombinasikan menjadi kalimat
ﬂm_m_.: pandangannya, bahasa terdiri atas kata-kata, tata bahasa n_EL
sintaksis; bahasalah satu-satunya sarana untuk mengekspresikan
konsep dan makna (2007:40).

Fashion dan busana memiliki beberapa kekuatan yang
langsung untuk diketahui umum. Bisa dibenarkan secara intuitif
:d:.:_n raenyatakan bahwa seseorang mengirim pesan tentang
dirinya sendiri melalui fashion dan busana yang dikenakannya
Berdasarkan pengalaman sehari-hari busana dipilih sesua: nnnmmm
mﬁm. yang akan dilakukan seseorang pada saat itu, bagaimana suasana
hatinya, siapa yang aken ditemui dan seterusnya, kesemuanya
menegaskan pandangan bahwa fashion dan busana dipergunakan
untuk mengirim pesan tentang diri seseorang pada orang _Hm:.

Fashion dan busana seringkali juga digunakan untuk
qsm.:cé.:rxmn nilai sosial atau status scseorang, dimana orang
seringkali membuat penilaian terhadap nilai sosial atau status
orang lain berdasarkan apa yang dipakai crang tersebut.

Pemaparan yang terurai di atas untuk konteks kampus
menjadi sangat menarik untuk dikaji. Kampus menjadi ruang
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sosial multi-identitas dalam pandangan modernitas, dimana
pergulatan dan perebutan nakna terjadi untuk merebut dominasi
atas busana. Gambaran ini Japat kita lihat dari penggunaan busana
tiap kelompok hirarkis maupun kelompok i¢eologis dalam institusi
semacam kampus. Untuk konteks kelompok hirarkis, perbedaan
fashion dapat didikotomikan antara birokrasi kampus, «Josen,
asisten dosen, pegawai administratif, pegawai suruhan, hingga
mahasiswa. Dikotomi kelompok hirarki itu pun masih dapat
dibagi lagi dalam kelompok ideologis dalara tubuh masing-rnasing
tingkatan, yakni antara yang moderat, konservatif, liberal, ataupun
yang ftrendy. Kesemuarya langsung maupun tidak langsung
menegaskan identitas. Posisi inilah yang kadang membuat suatu
posisi ironi, dilematis, dan memaksa penggunaan topeng busana
bagi hirarki paling bawah.

Kompleksnya dinamika pemikiran dalam kampus dan
regulasi berbelit menimbulkan satu perspsktif yang cukup riskan
dalam menempatkan busana sebagai identitas. Sebagian orang
memandang bahwa busana adalah cerminan identitas, sebagian
lagi memandang busana sebagai penutup tubuh semata schingga
tak perlu “penyeragaman” dalam penggunaan busana di ruang
akademik. Perspektif yang pertama umumnya ditegaskan dalam
regulasi aturan “moral” kolektif sebagei masyarakat “ilmiah”,
berujung pada pandangan tentang kriteria kerapian atau kerapian
sebagai identitas intelektnal. Baju kemeja, celana panjang (apalagi
kain), rambut pendek bagi laki-laki, berjilbab (bagi muslimah),
bersepatu (apalagi polos atau kulit) merupakan citra personal
bervisi ke depan dan memenuhi kriteria seorang intelektual. Lain
halnya cengan yang awut-awutan, kaos oblong, jeans, sandal jepit,
dan rambut gondrong dicitrakan sebagai mahasiswa naka! dan tak
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Bwawu:_.: kriteria sebagai seorang intelektual. Tanpa memenuhi
kriteria itu atau dengan kata lain menolak regulasi tersebut j _
berarti bersiap untuk disubordinasikan dan ditolak ot
maupun institusional. P
. Aturan akademik, perburuan citra, hingga pilihan busan
Emﬂ.h tidak mau saling membentuk suatu identitas busana b .
rmm: perkawinan berbagai motif mode. Umumnya yang d o
m:r:: adalah fashion yang sementara trend dan ﬁmwm.mm:rr_.:mﬂwg
_En._n_acz_ simbolik kampus. Pilihan ini juga menjadi efektif _un:.w
penikmat gaya hidup hedon untuk tetap raengikuti aturan ser s
En&ﬁﬁn&mmwms eksistensinya. Bahkan terdapat juga aktivis M “
begitu gandrung melekatkan slogan yang berbau perlawanan _Minmﬂ
ﬁ_‘."m.Ea gambar di pakaiarnya sebagai pencitraan untuk mewak M.
spirit tokoh atau slogan motif gambar tertentu dari pak ._ _
yang digunakan. Secara sederhana, kampus adalah vmmm_.vﬁ:”_m:
perebutan identitas citra, ruang perebutan cominasi antar mode "

Tinjauan Pustaka

quo-GﬂHm”..S“MM.wm& and w&mx:c\ in British Literary Culture,
. : ian Studies Vol.54, NO. 3 hlm. 182) Ros
Aindow menulis tentang fashion dan sastra di akhit mcw
kesembilan belas dan awal abad kedua puluh bertujuan :n:mw
menyelidiki “Status baru busana sebagai komoditas modis” diaw #_.
awsmwn diskusi teoritis yang menyeluruh tentang peran .
&Bm_s_&: oleh busana. Menurutnya modemisasi industri f ﬁwﬁwam
a_miw: sejak munculnya mesin jahit sampal maraknya _uzmﬁ_s wh.ua
pakai yang disebutnya sebagai teknologi Victoria, yang won_cmjmﬁ
Em&::narm: department store, industri periklanan, dan Em.m“m”
fashion. Pada tiga bab bukunya Aindow ancmr.mm ::ws_:.m.”:
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antara pakaian, jenis kelamin dan kelas, yang dikaitkan dengan
masalah-masalah moralitas, kehormatan, dan mobilitas sosial.
kehormatan, dan mobilitas sosial.

Mode menjadi jendela untuk bisa meneliti budaya. Fashion
(termasuk pakaian, perhiasan dan modifikasi tubuh) secara isual
dapat mewujudkan ide-ide penting dan konscp dasar untuk budaya;
apapun fcshion yang berlaku adalah kategori budaya untuk
menentukan konsepsi tertentu atas realitas. Kategori seperti usia,
jenis kelamin, kasta etnis dan agama merupakan bantuan untuk
menentukan status sosial seseorang dan terlihat ketika budaya
ditampilkan dalam bentuk fashion yang menonjol dalam dunia
yang semakin global saat ini.

Diana Cranes dalam fashion and its social agendas:
class,gender and identity in clothing (University of Chicagc Press,
2000: 294), menggunakan fashion sebagai lensa yang dieksplorasi
keterkaitannya dengan kelas, gender dan identitas di Eropa dan
Amerika dari abad kesembilan belas hingga saat ini.

Para ahli sosiologi terdahulu (Simmel, Veblen) memfckuskan
fashion sebagai fenomena kelas atas dimana mode berasal dari
clit sosial tersebut yang kemudian ditiru oleh lapisar sosial
dibawahaya. Sehingga dalam abad kesembilan belas fashion hanya
menonjel untuk kelas atas dan telah memegang kekuasaan selama
bertahuri-tahun.

Fashion scbagai bentuk budayz material sangat cocok
untuk mengekspresikan hubungan antara nilai-nilai pribadi dengan
persepsi diri; fashion mempengaruhi dan mencerminkan persepsi
diri karena sebagai objek material, terjad: kontak langsung dengan
tubuh serta bertindak sebagai filter antara individu dan dunia sosial
sekitarrya (Derek & Bovone, 2006) ) dalam Fashion, Gender and

n




Budaya, Makna, dan Representasi

Social ldentity tulisan Zoi Arvanitidou.

Dalam tulisan yang sama juga dikatakan bahwa setiap
orang saat berinteraksi dengan orang lair. akan menyeleksi pakaian
sesuai dengan peran yang ingin dia tampilkan saat itu. Meski
setiap individu bebas memilih sesuai yang akan ditampilkan,
disitulah menjadi penentu apakah seseorang akan diterima atau
tidak oleh lingkungan sosialnya. Berpakaian adalah cara penting
dan terkendali untuk mengkomunikasikan nilai-nilai scseorang,
terutama kaya konsekuensi emosional dzan psikososial.

Sebagaimana sifat publik yang secara langsung akan
melihat bahwa berpakaian menjadi arena yang ideal untuk
mempelajari nilai pemakainya, yakni sebagai penghubung antara
nilai-nilai dan pakaian yang dikenakarn seseorang; oleh karena

gaya pakaian adalah kombinasi dari ekspresi pribadi dan aturan-
aturan sosial.

Berpakaian dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dominan,
sikap sosial, status sosial ekonomi, status hidup, dan beberapa
keadaan dimana orang ingin untuk menampilkan serta mengenalkan
diri mereka. Pakaian berkomunikasi secara simbolis tentang
identitas sosial, yaitu bagaimana sescorang ingin dan berusaha
untuk tampil dalam masyarakat (Davis, 1985) dalam Fashion,
Gender and Social Identity tulisan Zoi Arvanitidou,

Berbicara mengenai fashion, scpintas adalah riengenai
pakaian atau busana. Sedangkan berbicara tentang pakaian adalah
berbicara mengenai sesuatu yang sangat dekat dengan diri kita.
Seperti yang di kutip oleh Idi Subandi Ibrahim (peneliti media dan
kebudayaan pop dalam pengantar buku Malcolm Barnard, fashion

dan komunikasi: 2007): Thomas Carlyle mengatakan, pakaian
adalah perlambang jiwa”. Masih menurat Idi: “pakaian tak bisa
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di pisahkan dari perkembangan sejarah kehidupan dan budaya

manusia” I
Studi tentang fasiion bukan hanya tentang pakaian, tap

juga peran dan makna pakaian dalam tindakan sosial. Dengan
Jug ¢

i-kuli ial. Y:
kata lain, fashion bisa di mmotaforakan-sebagai kulit sosial. Yang

: s
didalamnya membawa pesan dan gaya hidup suatu komunt

. s vy A ; -
tertentu vang adalah suatu bagian dari kehidupan sosial. D1 mmnww. N
i . - w
itu fashion juga mengekspresikan suatu icentitas tertentu. Pa .Eﬁ
. i . mm
adalah salah satu dari sel aruh rentang penandaan yang paling je

tkan
dari penampilan luar, yang dengannya sescorang menempa

; 3 iy
diri mereka terpisah dari orang lain, yang selanjutnya berkembang
slompok tertentu Hasil wawancara dengan
tentang perkembangan trend fashion
dikalangan mahasiswa mereka

menjadi identitas suatu ke
sejumlah mahasiswa putr

saat ini, khususnya trend mode

ahasiswa
mengatakan bahwa: “perkembangan trend busana m

an
putri szat ini lebih mengarah pada penggunaan mode busana yang

sedang trend pada saal sekarang ini. Hal ini dapat dilihat dan

tiap aktivitas mahasiswa pada saat mereka mengikuti proses
se . :
perkuliahan, pakaian-pakaian ketat (press body) lebih dominan
iasi Ii kampus™.
mengliasi lingkungan .
Gambaran diatas  sesual dsngan pernyataan yang
a
mengatakan bahwa fashion merupakan salah satu Wn.,_&:r m_mws
hidup yang dapat dicoba, dipertahankan, atau Q.unmmm_ -
(Piliang, 2004: 306). K.ecenderungan pada trend busana baru ww
: ! i an
dimotivasi oleh sebuah pemikiran bzgaimana mengekspresi
iri i ka pakai” |
diri lewat pakaian yang mere , .
Malcolm Bamard dalam bukunya ‘Fashion sebagai
komunikasi’ memulai pengertiannya mengenai fashion dengan

icti ! i
mengacu pada Oxford English Dictionary (OED). Menuru

313




Budaya, Makna, dan Representasi

Zm_oo_&” “Etimologi kata ini terkait deagan bahasa latin, Factio
%m:.m artinya membuat”. Karena itu, arti asli fashion m&m,mm mnmcmﬁh
kegiatan yang dilakukar. Fashion adalah salah satu cara bagi suatu
ww_oz_ﬂ_c_n untuk mengidentifikasi dan membentuk dirinya sendiri
sebagai suatu kelompok. Begitu suatu masyarakat muncul \arme“
pun muncul; fashion biasanva mengomunikasikan atau M.ag::r.
kekuatan yang diketahui secara umum. Dari sini ada beberapa rm”
yang bisa dipahami. Misalnya orang yang mengenakan potongan
rambut cepak, kacamata besar, jeans levi's, baju polos atau ber M_.wm
dan sepatu boot berhak tinggi Doctor Martin menunjukan oB:m itu
,mn_m_mr anggota skinhead. Kata Malcolm,” dalam hal in: se .
individu awalnya bukanlah skinhead tapi baju baju mz__“mro_.w.“m
membentuk dirinya sebagai skinhead” (0-ang muda dengan BMU mﬂ
cepak, sering dianggap sebagai agresif, kekerasan, dan rasis, d y
memiliki kecenderungan neo-Nazi) : o
Menurut Simmel Georg, David Frisby, Mike Fea herstone
dalam bukunya Georg Simmel berpendapat bahwa terdapat dua
kecenderungan sosial yang penting dalamw membentuk fashion; bil
salah satukecenderungan itu hilang maka ashion tak akan Hnncm__.__pm
(2002: xix) Kecenderungan yang pertama adalah kebutuhan untuk
menyatu dan yang kedua adalah kebutuhan untuk terisolasi
gmH.EEﬁ Simmel: individu haruslah memiliki hasrat untuk Ea:.mn_“
bagian dari sesuatu yang lebih besar, masyarakat dan individu _c _
w_mEm memiliki hasrat menjadi sesuatu yang terlepas dari g._mmMM
itu. Manusia rupanya perlu untuk menjadi sosial dan irdividual
vmaw sait yang sama, dan fashion serta pakaian merupakan c
_uwm_ hal itu di negosiasikan. Saat kebutuhan untuk En.:_uoam_w“
dirinya atau kelompoknya dari yang lain lebih besar maka fashion
akan berkembang lebih cepat. Kebalikannya, “bila masyarakat
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kurang lebih stabil maka fashion kurang memungkinkan untuk

berubah. (2000:187)
Dalam Dictionary of media and Communication

(2009:153) Identitas merupakan kepribadian yang berbeda dari

dianggap sebagai suatu entitas yang tetap.

seorang individu dan
stik individu dimana

Identitas juga bisa diartikan sebagai karakteri
ciri-ciri orang tersebut diakui atau sudah dikenal sebeumnya.

Mengaca pada dua pengertian tersebut, identitas dalam penelitian

ini merupakan kepribacdiian seorang individu yang cir-cirinya
sudah dikenal dan merupakan entitas yang tetap.
Makna pada dasarnya menjadi faktor integral dalam

kehidupan masyarakat, Sementara makna menurut Malcolm

996:46) merupakan suatu kondisi yang dibangkitkan

Barnard (1
melalui proses komunikasi. Makna

oleh adanya posisi kekvasaan

busana memiliki sejumiah tafsir yang akhimya akan membentuk

serangkaian makna yan; berbeda dari makna awalnya.
Dalam Encyclopedia of Clothing and Fashion vol 2 (2005:34)
discbutkan bahwa identitas adalah salah satu konsep yang paling

menarik dan kontroversial dalam humaniora dan ilmu sosial. Mode

at terlibat dalam konstruksi dan rekonstruksi identitas,

menjadi er
kontradiksi clan diri kita sendiri dalam

bagaimana kita mewakili
kehidupan kita sehari-hari. Melalui gaya penampilan (interpretasi
on), individu mengumumkan

pribadi, dan resistensi untuk fashi
itu, mereka

siapa mereka dan berharap menjadi apa mereka. Selain
mengungkapkan siapa mereka tidak ingin menjadi atau menjadi
(Freitas et al, 1997). Penampilan gaya adalah metafora untuk

identitas; itu adalah metafora yang kompleks yang mencakup

ciri-ciri fisik (misalnya, kulit, bentuk tubuh, tekstur rambut) serta

pakaian dan perawatan praktek. Karena yang terakhir sangat rentan
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terhadap perubahan, mereka rentan terhadap cara berfluktaasi dan
cairan p=mahaman diri dalam kaitannya dengan orang lain dalam
konteks perubahan mode yang lebih besar. Penampilan gaya visual
mengartikulasikan beberapa identitas umpang tindih seperti
jenis kelamin, ras, etnis. sosial kelas, seksualitas, usia, identitas
nasional, dan kepentingan pribadi, estetika, dan politik. Tidak
semua identitas ini secara sadar hadir pada saat tertentu; daya
hubungan mempengaruhi kesadaran seseorang dari satu identitas
atau identitas istimewa yang lain (seperti putih, maskulinitas,
heteroseksualitas) sering diambil uniuk diberikan sebagai
“Normal™ atau “alami.” Tetapi karena identitas berpotongan
dan tumpang tindih, representasi mereka jarang sederhana. dari
perspektif kajian budaya. identitas tidak hanya sejarah tetapi juga
masa depan: Mercka detang dari suatu tempat, mereke sangat
kompleks dan kontradiktif, dan mercka memungkinkan kita untuk
mengekspresikan menjadi apakah kita (Ang 2000).

Dari beberapa penelitian yang fokus pada fashion diatas
kami berpendapat bahw:a tema penelitiar tersebut menarik untuk
dicermati dari sisi konsumen fashion. Sementara hal-hal yang
belum dilakukan oleh penelitian-penclizian terdahulu tentunya
menjadi kelebihan tersendiri pada kajian yang kami lakukan. Hal
ini dikarenakan dalam penelitian ini ingin diungkapkan apakah
para pengguna fashion mengaplikasikannya sejalan dengan
identitas dan status sosial mereka, dan bagaimana pemaknaan
mereka terhadap fashion yang diaplikasikan dalam busana. Makna
yang dibangun oleh para informan merupakan informasi menarik

tersendiri tentang penyarnpaian pesan non verbal melalui busana
yang mereka sehari-hari.
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Metoda Penelitian . -

Menggunakan paaradigma interpretif dengan :vn.v.mzn::m:
deskriptif” kualitatif, yakri merupakan prosedur m..msm_::._s us:m_
has lkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari
g diamati ( Bogdan dan Taylor am_ua.
ntuk memahami

meng
orang orang dan perilaku yan
Moleong, 2006 :4). Penelitian ini juga bermaksud u i
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek ﬂmsnﬁ._cwz
misalnyz perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara _._o:mzﬂ_”.
dan dengan data deskripsi dalam bentuk kata kata dan bahasa, uw a
suatu konteks khusus yang alamiah. Unit analisis dalam penelitian
ini adalah individu yang diambil melalui pertimbangan Snmsn_c
n tujuen penelitian baik perempuan maupun laki-

sesuai denga | .
hagian komunites kampus FISIF Undip.

laki yang merupakan ; , :
Pemilihan diasumsikan mereka paham fentang Fashion, diamati

melalui busana yang mereka kenakan s:hari-hari dan jumlahnya

sebanyak 6 orang.

Hasil Penelitian .
Pemahaman serta Arti Penting Fashion dalam Kchidupan

Informan .

Uraian dalam bab ini memuat pernyataan para informan
yang terdiri dari empat orang perempuan am.: dua o_.mzm. mz.mo:.sm:
laki-laki. Mereka diamati dan dipilih sesuai dengan wwmo:m yang
selain bagian dalam komunitas kampus juga diasumsikan paham
fashion. Mayoritas informan s telah diwawancara sepakat

tentang . .‘
-nilai yang ingin dikomunikasikan oleh

R lai
jika fashion memuat ni : . ; .
seseorang melalui apa yang ditampilkan. Sehingga fashion bagi

mercka juga merupakan scbuah bentuk ekspresi individualistik,

at
selair dapat memberi kepuasan pada seseorang karena dap.
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menampilkan sesuatu yang disukai” (inf.l). Farhion juga
menampilkan keseluruhan busana termasuk semua asesorinya
(inf 2). Melalui fashion dapat ditampilkan bahasa tubuh seseorang
(inf.3), selain menarnbah rasa percaya diri pada penampilan
(inf4) juga Ensmaﬁ:wmz ekspresi keunikan individu yang
membedakannya dengan orang lain “ (inf 5) schingga fashion
sebagai identitas 'pakem’ yang diterapkan bagi diri sendiri”’( inf.6)

Fashion ternyata memiliki sejumlah tafsir yang akhirnya
akan membentuk serangkaian makna berbeda dari makna awalnya
sebagaimana hal ini juga dikemukakan Barnard (2007:46) bahwa
makna fashion merupakan hasil negosiasi orang-orang sesuai peran
yang dijalankan,

Selain memiliki makna tersenciri fashion penting dalam
kehidupan mereka. Para informan sepakat menyatakan demikian,
meski alasan mercka bervariasi.“Bagi perempuan fashion memiliki
arti penting (inf.1) bagi informan 2 “sebagai dasar terbentuknya
identitas™. Informan 3 menyatakan arti penting fashion “terkait
jati diri seseorang”. Sementara bagi informan 4 penting “sangat
terkait naluri perempuan yang ingin selalu menjadi perhatian.”
Sedangkan informan 5 dan 6 yang keduanya laki-laki dalam
kehidupan pribadi fashion merupakan suatu proses komunikasi

individu dengan lingkungan dalam bentuk ekspresi individualistik
pemakainya.

Proses Pemahaman [nforman tentang Fashion

Fashion dipahami sebagai suatu proses komunikasi
non verbal, melalui fashion yang ditampilkan seseorang dapat
menunjukkan suasana hati ataupun sesuatu yang ingin disampaikan.

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas informan memahami
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arti fashion sejak usia yang relatif muda, bahkan beberapa
diantaranya masih anak-anak. Sosok ibu dalam keluarga sangat
berperan |

Proses pemahaman informan tentang fashion. terutama
bagi informan perempuan. Meskipun awalnya ibu juga cnﬂuanm.u
pada anak laki-laki, namun faktor lingkungan ternyata lebih
berpengaruh bagi mercka.

Pemzhaman tenfang Fashion sebagai Kebutuhan atau
Es::»w.m% perempuan yang memahami fashion sebagai g.rmwm
tubuh serta penampilan karena pada dasarnya perempuan ingin
selalu diperhatikan. Mereka memahami fashion Uswm.: sekedar
kebutuhan, akan tetapi lebih pada suatu ﬁm:maﬁ_—ms. .wm:m
menunjukkan identitas seseorang . Meski tidak memungkiri .EQ
awalnya merupakan kebutuhan akan tetapi bilamana pemakainya

at
mampu menyesuaikan dengan tempat dan suasana, maka dap

menampilkan identitas bagi pemakainya. . - =i
Selain identitas, busana juga cermin w&.u:ga.#.m:
pemakainya. Kepribadian sangat terkait dengan ama_m.mm.. hwm
kepribadian melibatkan ciri-ciri / watak mmmnoapm. S&aaﬂw
yang konsisten, maka konsistensi tersebut memberikan sual

identitas khusus pada individu, sebagaimana dinyatakan dalam

Koentjaraningrat (2000:102).

Diskusi =N -
Fashion memiliki fungsi komunikatif, tepatnya seben
komunikasi  artifaktual (artifactual communication) ~ yang

; -
memberikan  pencitraan terhadap personalitas. Gagasan In
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relevan dengan ungkapan Thomas Carlyle yang menyebutkan
busana sebagai perlambang jiwa (emblems of the soul). Busana
menunjukkan siapa pemakainya sebagaimana yang dibahas
Umberto Eco dalam bukunya Tamasya dalam Hiperrealitas, **/ speak
through my clothes” (aku berbicara lewat busanaku). Berbusana
berarti menampilkan pesan, penyingkap identitas sebagai personal
maupun identitas kelompok.

Persoalan berbusana sebagai identitas merupakan bentuk
dialektika sosial dalam mengartikulasikan realitas. Busana
menyampaikan pesan-pesan dan merupakan pencitraan untuk
menegaskan berbagai fungsi-fungsi sosial dalam transformasi
sosial. Selain itu, busana juga berfungsi untuk menyatakan
status sosial dan stancarisasi norma imelalui penggunaannya.
Memilih ‘busana dalam ruang-ruang tertentu, rumah, kantor, atau
kampus merupakan bentuk serse of fushion tanpa menampik
fungsi sosial lain semacam Kesepakatan aturan atau norma.
Untuk konteks masyarzkat multikulturalis semacam Indonesia,
penggunaan busana sangat membantu dalam mengidentifikasi
asal-usul, selera, hingga pekerjaan  sescorang. Dalam
perkembangannya sendiri, fashion atau busana menjadi bagian
penting untuk mencirikan kecenderungan pandangan zaman. Idi
Subandi dalam bukunya Budaya Populer sebagai Komunikasi
mendikotomikan tahapan-tahapan perkembangan masyarakat
dalam mengidentifikasi fashion sebagai konstruksi identitas, yakni
masyarakat tradisional, raodern, dan pasca-modern.

Busana yang kita kenakan membuat pernyataan tentang
siapa kita. Bahkan jika ki‘a bukan tipe orang yang terlalu peduli soal
busana, orang yang bersua dan berinteraksi dengan kita tetap akan
menafsirkan penampilar kita seolah-olah kita sengaja riembuat
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suatu pesan. Pernyataan ini membawa kita sada fungsi komunikasi
dari busana yang kita kenakan dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam suasana formal maupun informal.

Fiusana yang kita pakai bisa menarapilkan pelbagai fungsi.

Scbagai bentuk komunikasi, busana biszt menyampaikar-pesan
artifaktual yang bersifat nonverbal. Busana bisa melindungi kita
dari cuaca buruk atau dalam olahraga tertentu dari kemungkinan
cedera. Busana juga membantu kita menyembunyikan bagain-
bagian tertentu dari tubuh kita dan karenanya busana memiliki
suatu fungsi kesopanan (modesty function). Menurut Desmond
Morris, dalam Manwatching: A F ield Guide to Human Eehavior
(1977), busana juga men ampilkan peran sebagai pajangan budaya
(cultura! display) karena ia mengomunikasikan afiliasi budaya
kita. Mengenali negara atau daerah asal-usul seseorang dari busana
yang mereka kenakan (Barnard 2007:viii).

Busana memang tidak dapat dilepaskan dari perkerbangan
sejarah kehidupan dan budaya manusia. Sudah banyak studi yang
dilakukan berkaitan dengan fashion dari berbagai perspektif,
bahkan ada yang menyoroti peran dan makna pakaian dalam
tindakan sosial. Dengaa demikian, pakaian bisa dimetaforakan
sebagai kulit sosial dan budaya kita (Nordholt,1997:1) dalam
Bamard (2007:ix). Disamping itu, busana merupakan ekspresi
identitas pribadi, karena memilih pakaian baik di toko, ataupun
dikenakan di rumah, berarti mendefinisikan serta menggambarkan
diri kita sendiri, sebagaimana dinyatakan Lurie (1992) dalam
Barnard (2007: ix).

Busana juga merupakan salahsatu dari penampilan luar
yang paling jelas, olen karena melalui busana seseorang akan

menempatkan diri mereka terpisah dari yang lain dan sclanjutnya
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EKSPLOITASI SEKSUALITAS DALAM
KOREOGRAFI
DI KOREAN POP MUSIC VIDEO
(STUDI SEMIOTIKA PADA ‘MARIONETTE’
DAN ‘A.D.T.0.Y’)

Lusia Savitri Setyo Utami
Universitas Tarumanagara
lusia.savitri@gmail com

Abstrak

Studi ird bertujuan untuk menemukan adanya eksploitasi seksualitas
melalui koreografi yang dizampilkan di Korean Pop Music Video terutama
di music video ‘Marionette’ dari Stellar dan ‘A.D.T.O.Y’ dari 2PM.
Analisis berfokus pada bagaimana bentuk-bantuk eksploitasi seksualitas
yang di:ampilkan dalam koreografinya, lalu melanjutkannya pada level
makna denotatif dan konotatif serta mitos yang dibangun. Studi ini
merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan analisis semiotika
milik Roland Barthes yang mempunyai sistem pertandaan bertingkat,
denotas: dan konotasi, serta berujung pada sebuah mitos. Analisis dimulai
dengan membaca tanda-tenda eksploitasi seksualitas yang ada di dalam
korcografi music video kemudian mengungkap makna konotatifnya. Dari
situ terlihat mitos yang clibangun dan yang tersembunyi di dalamnya.
Dari terauan mitos-mitos yang teridentifikasi, kebanyakan menrampilkan
perempian sebagai objek yang diperlihatkan secara eksplisit, berbeda
dengan laki-laki yang lebih implisit. Laki-laki juga ditampilkan
sebagai sosok yang maskulin dan mempunyai bentuk tubuh deal yang
menggambarkan kejantanan dan kelelakianaya. Kemudian, lebih lanjut
juga terlihat bagaimana perempuan lebih banyak mendapatken kritikan
daripada laki-laki. Dari situ, penulis dapat menyimpulkin bahwa
eksploitasi seksualitas melalui koreografi dalam Korean Fop Music
Video tzrsebut sangat memojokkan perempuan dan diskriminatif pada
kaum perempuan. Hal tesebut jika ditarik lebih jauh karena pengaruh
dari beberapa konsep ideologi dominan yang masih dibawa yaitu ideologi
kapitalisme, patriarki, dan maskulinitas di mana ideologi-ideolcgi tersebut

327




